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SUMMARY 

 

M Daffa Irfan Givary, Digestibility Quality Of Dry Matter, Organic Matter And 

Crude Fiber Ratio Of Napier Grass And Calfeed In Vitro (Supervised by ARFAN 

ABRAR) 

 

 Cattle farming is inseparable from the quality feed factor, cattle feed has a 

very important role in the success of livestock farming, because 60-80% of 

production costs are used in feed costs. One of the efforts that can be made to reduce 

feed costs is the use of concentrates that are combined with Pakchong grass. The 

purpose of this research was to study the digestibility of dry matter, organic matter, 

and crude fiber at different ratios of Pakchong grass and Calfeed concentrate in 

vitro. The research was conducted from October to November 2024 at the Animal 

Nutrition and Food Laboratory, Animal Husbandry Study Program, Department of 

Animal Husbandry Technology and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. This study used a complete randomized design (CRD) method with 3 

treatments and 5 replicates. The treatments consisted of P0 (Pakchong grass), P1 

(Pakchong grass 80% and Calfeed 20%) P2 (Pakchong grass 70% and Calfeed 

30%). The parameters observed were Dry Matter Digestibility, Organic Matter 

Digestibility and Crude Fiber Digestibility. Data were analyzed by means of 

variance if the treatment had a significant effect then Duncant's further test was 

conducted. The results showed that the digestibility of organic matter and crude 

fiber digestibility showed results that had a significant effect (P <0.05), while the 

digestibility of dry matter did not have a significant effect (P>0.05), the digestibility 

value of dry matter obtained ranged from 29.59%-30.94%, for the digestibility 

value of organic matter obtained around 26.01%-33.10% and for crude fiber 

digestibility ranged from 4.55%-19.38%. Based on the results of the study it can be 

concluded The addition of calfeed concentrate as much as 20% in the ration along 

with Pakchong grass can increase the digestibility value of dry matter, organic 

matter, and crude fiber. 

 

Keywords: Digestibility of Dry matter, Organic matter, Crude Fiber, Pakchong 

Grass, Calfeed Concentrate, In  vitro. 
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RINGKASAN 

 

M Daffa Irfan Givary, Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik, dan Serat Kasar 

Ransum Sapi Potong Dengan Rasio Rumput Pakchong - Calfeed secara In Vitro 

(Dibimbing Oleh Arfan Abrar) 

 Usaha peternakan sapi tidak terlepas dari faktor pakan yang berkualitas, 

pakan ternak sapi memiliki peranan yang sangat penting dalam keberhasilan usaha 

peternakan, karena 60-80% biaya produksi digunakan dalam biaya pakan. Salah 

satu dari upaya yang dapat dilakukan untuk menekan biaya pakan adalah dengan 

penggunaan Konsentrat yang dirasiokan dengan Rumput Pakchong. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mempelajari Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik, 

dan Serat Kasar pada rasio Rumput Pakchong dan Konsentrat Calfeed yang berbeda 

secara In Vitro. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 

2024 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Program Studi Peternakan, 

Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 (Rumput Pakchong), 

P1 (Rumput Pakchong 80% dan Calfeed 20%) P2 (Rumput Pakchong 70% dan 

Calfeed 30%). Parameter yang diamati adalah Kecernaan Bahan Kering, Kecernaan 

Bahan Organik dan Kecernaan Serat Kasar Data dianalisa dengan sidik ragam 

apabila perlakuan berpengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut Duncant. Hasil 

penelitian menunjukkan, Kecernaan Bahan Organik  dan Kecernaan Serat Kasar 

menunjukan hasil yang berpengaruh nyata (P<0,05), sedangkan Kecernaan Bahan 

Kering tidak berpengaruh nyata (P>0,05), nilai Kecernaan Bahan Kering 

didapatkan berkisar 29,59%-30,94%, untuk nilai Kecernaan Bahan Organik 

didapatkan sekitar 26,01%-33,10% dan untuk Kecernaan Serat Kasar berkisar 

4,55%-19,38%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Penambahan 

Konsentrat calfeed sebanyak 20% dalam ransum bersama dengan Rumput 

Pakchong dapat meningkatkan nilai Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik, dan 

Serat kasar. 

 

Kata kunci : Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik, Serat Kasar ,Rumput 

Pakchong, Konsentrat Calfeed, In vitro. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang  

 Usaha peternakan sapi tidak terlepas dari  faktor pakan yang berkualitas, 

pakan ternak sapi memiliki peranan yang sangat penting dalam keberhasilan usaha 

peternakan, karena 60-80% yang dihabiskan untuk biaya pakan (Siregar, 2003), 

hijauan pakan ternak sangat dibutuhkan para peternak sapi, khususnya untuk 

meningkatkan produktivitas ternak, protein adalah nutrisi yang sangat penting 

dalam produktivitas ternak. Kebutuhan protein didapat dari bahan pakan hijauan 

dan konsentrat. Menurut Wahyuni dan Amin (2021) sumber pakan ternak sapi bisa 

diberikan secara langsung dengan hijauan dan konsentrat, yang paling penting 

adalah harus wajib mengandung kebutuhan Protein, Karbohidrat, Vitamin dan 

Mineral. 

Pada dasarnya pemberian pakan ternak ruminansia dapat diberikan dalam 

bentuk Konsentra dan hijauan. Pakan wajib mengandung nutrisi yang diperlukan 

seperti keperluan Protein, Karbohidrat Vitamin dan Mineral, kelengkapan dan 

keseimbangan nutrisi dalam ransum pakan ternak meningkatkan performa ternak 

ruminansia, ternak ruminansia juga diberi konsentrat. Konsentrat adalah pakan 

tambahan untuk meningkatkan kandungan gizi ternak ruminansia, konsentrat harus 

mengandung serat kasar agar mudah dicerna. Sehingga berperan penting dalam 

memenuhi kebutuhan nutrisi ternak dan meningkatkan efisiensi produksi ternak 

ruminansia (Utia et al,. 2021).  

Penambahan konsentrat pada sapi bertujuan agar terpenuhi kebutuhan energi 

ternak dan juga peningkatan Kecernaan Bahan Kering(KBK), sering kalinya 

pemberian pakan dengan konsentrasi energi yang tinggi menyebabkan peningkatan 

kecernaan dari hijauan dengan kualitas rendah (Wahyuni dan Amin, 2021).  

Rasio antara rumput dan konsentrat yang optimal untuk pemberian pakan 

ternak bervariasi tergantung pada jenis ternak, tahap pertumbuhannya, serta tujuan 

pemeliharaan. Untuk sapi perah, rasio yang umum digunakan adalah 60-70% 

rumput dan 30-40% konsentrat, karena sapi perah membutuhkan kandungan energi 
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dan protein tinggi untuk mendukung produksi susu yang optimal (Mustopa et al., 

2023), Sementara itu, pada sapi potong, rasio rumput dan konsentrat cenderung 

lebih tinggi pada rumput, yaitu sekitar 80-90% rumput dan 10-20% konsentrat, 

karena rumput memberikan serat yang dibutuhkan untuk pertumbuhan otot 

(Ayuningsih et al., 2021). Menurut Siregar (2003), pemberian Konsentrat 2 jam 

sebelum diberikan hijauan dapat menaikkan nilai kecernaan bahan kering dan nilai 

kecernaan bahan organik, yang berakibat menigkatnya komsumsi ransum bahan 

kering. 

Konsentrat Calfeed digunkaan pada penelitian ini tidak memenuhi standar 

SNI 3148-2:2024, hal tersebut dikarenakan kadar air yang tinggi sebesar 15%, 

kadar abu yang mencapai 14%, serta kandungan protein kasar 10% dan lemak kasar 

9% dianggap rendah untuk mendukung pertumbuhan sapi secara optimal. Selain itu 

kadar serat kasar yang tinggi 20% dapat mengurangi kecernaan bahan pakan, 

sehingga mempengaruhi asupan pakan dan pertumbuhan ternak  berpengaruh 

terhadap Avarage Daily Gain (ADG) atau pertumbuhan berat sapi tiap harinya 

mengingat bahwa standar SNI 3148-2:2024 menetapkan bahwa kadar air maksimal 

14%, kadar abu 13,50%, protein kasar minimal 14%, lemak kasar maksimal 7%, 

serat kasar maksimal 18% dan TDN minimal 68% sehingga ketidakcocokan antara 

komposisi nutrisi Konsentrat Calfeed dan standar SNI dapat berdampak negatif 

pada pertumbuhan sapi.  

Penelitian mengenai rasio Konsentrat calfeed dengan hijauan Rumput 

Pakchong belum pernah  dilakukan, padahal perlu tersedia data mengenai rasio 

konsentrat hijauan agar peternak dapat lebih optimal dalam penggunaan konsentrat 

calfeed tersebut. Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian tentang 

Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik, Serat kasar rasio Rumput Pakchong dan 

Konsentrat Calfeed secara In Vitro. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mempelajari kecernaan Bahan 

Kering, Bahan Organik, dan Serat Kasar pada rasio Rumput Pakchong dan 

Konsentrat Calfeed yang berbeda secara in vitro. 

 

1.3. Hipotesis Penelitian 

Rasio Rumput Pakchong dan Konsentrat Calfeed yang berbeda dengan 

harapan dapat meningkatkan nilai kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik, dan 

Serat Kasar. 
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